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RINGKASAN 

 

Indonesia terdapat beberapa lembaga dan organisasi yang berperan dalam upaya 

perlindungan anak, antara lain Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA), 

Badan Perlindungan Anak (BPA), dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang 

bergerak dalam bidang perlindungan anak. 

Namun, meski telah ada berbagai undang-undang dan lembaga yang berkaitan 

dengan perlindungan anak di Indonesia, masih banyak tantangan yang harus 

dihadapi dalam upaya perlindungan anak, seperti masih rendahnya kesadaran 

masyarakat tentang hak anak, tingginya angka kekerasan terhadap anak, dan 

lemahnya penegakan hukum terhadap pelaku kekerasan terhadap anak. 

 

Perlindungan anak adalah upaya untuk melindungi hak-hak dan kepentingan anak, 

serta memastikan bahwa anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dan 

terlindungi dari segala bentuk kekerasan, diskriminasi, eksploitasi, dan 

penelantaran. Perlindungan anak merupakan tanggung jawab bersama antara 

keluarga, masyarakat, pemerintah, dan semua pihak yang terlibat dalam kehidupan 

anak. 

 

Dalam ajaran Islam, perlindungan anak dianggap sangat penting dan dianggap 

sebagai tanggung jawab utama orang tua atau wali yang bertanggung jawab 

terhadap anak. Anak dianggap sebagai anugerah dari Allah SWT yang harus dijaga 

dan dilindungi hak-haknya, termasuk hak untuk hidup, hak untuk mendapatkan 

asuhan yang baik, hak untuk mendapatkan pendidikan, dan hak untuk mendapatkan 

kasih sayang dari orang tua. 

 

Melibatkan ahli dan profesional: Dalam proses menyelesaikan perkara kekerasan 

terhadap anak, sangat penting untuk melibatkan ahli dan profesional yang 

berpengalaman dalam hal ini. Bekerjasama dengan pekerja sosial, psikolog anak, 

atau konselor dapat memberikan dukungan emosional dan psikologis kepada anak 

yang terkena dampak kekerasan. 



Perlindungan hukum terhadap anak dapat diartikan sebagai upaya perlindungan 

hukum terhadap berbagai kebebasan dan hak asasi anak (fundamental rights and 

freedom of children) serta berbagai kepentingan yang behubungan dengan 

kesejahteraan anak. Perhatian dalam bidang perlindungan anak menjadi salah satu 

tujuan pembangunan. Menurut Irma Setyo Wati Soemitro bahwa, “ Proses 

pembangunan, akibat tidak adanya perlindungan anak akan menimbulkan bebagai 

masalah sosial yang dapat mangganggu jalannya pembangunan, mengganggu 

ketertiban dan keamanan. 

Asas kepentingan terbaik bagi anak adalah bahwa suatu tindakan yang menyangkut 

anak yang dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, badan legislatif dan badan 

yudikatif. Maka kepentingan terbaik bagi anak harus menjadi pertimbangan utama, 

pengertian asas untuk hidup, kelansungan hidup dan perkembangan adalah bahwa 

hak-hak asasi yang mendasar bagi anak wajib dilindungi oleh pemerintah, negara, 

masyarakat, keluarga dan orang tua. Artinya pihak-pihak tersebut tidak meniadakan 

hakhak yang dimaksud. Pengertian asas penghargaan terhadap pendapat anak 

adalah adanya penghormatan atas hak untuk mengambil keputusan, terutama 

terhadap hal yang berkaitan dengan kehidupannya. Betapa pentingnya hakhak anak 

untuk diperhatikan juga dinyatakan dalam pasal 20 undang-undang No.35 Tahun 

2014 Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-undang 

Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak” (selanjutnya disebut UU 

No.35/2014), menyatakan bahwa negara, pemerintah, masyarakat, keluarga dan 

orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap penyelengaraan 

perlindungan anak. 
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ABSTRAK 

 

 

 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Kekerasan Terhadap Anak, Ajaran 

Agama. 

Memberikan hukuman yang tidak proporsional: dalam beberapa kasus, orangtua 

dapat memberikan hukuman yang tidak proporsional jika anak tidak melakukan 

sholat dengan benar. Contohnya, jika anak tidak mampu mengingat surat pendek 

dalam Al-Quran, orangtua dapat memberikan hukuman yang berlebihan atau 

merendahkan harga diri anak. 

Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak 

dan hak-haknya agar tetap hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara 

optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

Anak korban tindak kekerasan berisiko mengalami gangguan kesehatan mental dan 

fisik yang serius, termasuk stres, depresi, kecemasan, dan trauma. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi kita untuk melindungi anak-anak dari tindak kekerasan dan 

memberikan dukungan yang diperlukan jika mereka telah mengalami tindak 

kekerasan. 

Konvensi Hak Anak mengakui bahwa anak-anak memiliki hak yang sama dengan 

orang dewasa untuk mendapatkan perlindungan, kesejahteraan, dan pengembangan 

yang optimal. Konvensi ini memberikan panduan bagi negara-negara untuk 

mengembangkan kebijakan, hukum, dan program-program yang mempromosikan 

dan melindungi hak anak. 

Penyelesaian perkara pidana melalui pendekatan Restorative Justice (keadilan 

restoratif) adalah suatu proses di mana korban, pelaku, dan masyarakat terlibat 

secara aktif untuk mencapai pemulihan dan rekonsiliasi setelah terjadinya suatu 

kejahatan. Pendekatan ini bertujuan untuk mengatasi dampak psikologis, 

emosional, dan sosial yang ditimbulkan oleh kejahatan, sambil mempromosikan 

pertanggung jawaban pelaku. 
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ABSTRACT 

 

Keywords: legal protection, violence against children, religious teachings. 

 

Disproportionate punishment: in some cases, parents can give disproportionate 

punishment if the child does not pray properly. For example, if the child is unable 

to remember a short letter in the Quran, the parent may impose excessive 

punishment or degrade the child's self-esteem. 

Child protection is all activities to guarantee and protect children and their rights 

to live, grow, develop, and participate optimally in accordance with human dignity 

and dignity, and receive protection from violence and discrimination. 

Child victims of violence are at risk of serious mental and physical health disorders, 

including stress, depression, anxiety, and trauma. Therefore, it is very important 

that we protect children from violence and provide the necessary support if they 

have been subjected to violence. 

The Convention on the Rights of the Child recognizes that children have the same 

rights as adults to optimal protection, welfare and development. The Convention 

provides guidance for States to develop policies, laws, and programs that promote 

and protect children's rights. 

Restorative Justice is a process in which victims, perpetrators, and communities 

are actively involved in achieving recovery and reconciliation after a crime. This 

approach aims to address the psychological, emotional, and social impacts posed 

by crime, while promoting perpetrator accountability. 
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